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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan susunan pengalaman. Dalanmi Haerarti
bahwa karya sastra tidak dapat dilepaskan dari gbamgn hidup
pengarangnya. Sumardjo dan Saini (1997:3) berpendahwa karya sastra
merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupaatsngn, pemikiran,
perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam dweituk gambaran
konkret yang membangkitkan pesona dengan alat dalkeh karena itu,
membaca karya sastra maka kita akan berhadapanbpatisak pengalaman
atau pemikiran baru yang ditawarkan seorang pengara

Wellek (dalam Warren, 1989:120) menyatakan bahwarase
pengarang adalah seorang mahkluk individual, aatidglam menciptakan
karya sastra mereka melihat realita kehidupan yawegnbuat pengarang
mewujudkannya dalam bentuk karya sastra. Dalamdkehin masyarakat
berarti hal-hal yang ditampilkan dalam karya sasterupakan kehidupan
disekitar pengarang. Dengan kata lain, pola pikiak bisa dilepaskan dari
akar budaya masyarakat setempat. Itu sebabnya kasyea dapat dimaknai
berdasarkan kenyataan sosial yang terjadi pada lsaata sastra itu
diciptakan.

Karya sastra yang bersifat imajinatif, berhadapangdn tiga jenis

(genre) sastra yaitu prosa, puisi, dan drama. Bicaraatenprosa salah satu



yang merupakan cabang dari prosa adalah novelaSaimvel menceritakan
tentang suatu kejadian yang luar biasa dari oraaggtersebut timbullah
konflik yang dapat mengalihkan juruan nasib meré¢kassin, 1988:78).
Damono (1989:10) berpendapat bahwa ciri khas yardapat dalam
kebanyakan novel adalah pengarang mempunyai mtaikumenyampaikan
nilai-nilai hidup yang sangat berguna bagi pembaddai-nilai hidup
misalnya nilai psikologi, nilai religius, dan madianyak lagi nilai yang lain
dan bermanfaat bagi penikmat sastra.

Perkembangan sastra Indonesia tidak terlepas dasass sosial dan
politik yang terjadi pada masa awal kelahiran OBBru. Teeuw (dalam
Sastra Baru Indonesia, 1978:27) mengungkapkan b&bkhangkitan politik
dan sastra dalam sejarah perjuangan kemerdekaanelsid berjalan dengan
berbarengan. Pada periode Orde Baru tersebutditgggagolakan penting
baik di sosial, politik, maupun kebudayaan. Daladabg sosial dan politik,
tentunya kita tidak diasingkan lagi dengan berbagacekalan dan keinginan
untuk saling menguasai.

Berpijak dari pemikiran di atas, penelitian ini imgnengetahui lebih
lanjut bagaimana konflik sosial dan politik yangdegpat dalam novel
Perempuan Remaja dalam Cengkeraman Militer (selanjutnya disingkat
PRDCM)karya Pramoedya Ananta Toer. Peristiwa yang tertddalam karya
sastra dihidupkan oleh tokoh-tokoh sebagai pememmg mempunyai
karakter berbeda. Melalui tingkah laku pemain yditgmpilkan akan dapat

diketahui kehidupan manusia dengan masalah ataflikkaln masyarakat.



Konflik sosial dan politik dalam kehidupan bermasyat sangat perlu untuk
diteliti.

Seorang pengarang novel disadari atau tidak teartyak memasukkan
pengalaman orang lain ke dalam karya sastra ydragithannyabaik melalui
pengalaman pribadinya atau pengalaman orang lamukgkinan besar akan
berpengaruh terhadap karya sastra yang ditulisNgael PRDCM karya
Pramoedya Ananta Toer ditulis dengan bahasa yandertsma.
Kesederhanaan itu dilihat dari segi bahasa yangrglimakan yaitu bahasa
Indonesia yang mudah dipahami, dari segi isi ceyaag ditampilkan,
dituturkan secara apa adanya, dan tidak menguiagi melebih-lebihkan
kejadian yang ada di dalam novel tersebut.

Adapun isi novel PRDCM, pengarang mencoba mendalami
permasalahan tentang konflik sosial dan politikgygerjadi tahun 1943-1945
Perang Dunia Il. Para perawan-perawan negeri jadilian budak seks oleh
para Serdadu Jepang atdwgun lanfu pada zaman pemerintahan Jepang.
Membaca novel ini, maka kita akan dihadapkan pddalogi Pramoedya
yang sarat dengan muatan politis. Muatan politimmargy tidak pernah hilang
dari semua Kkarya-karyanya. Bahkan bisa dikatakantidak pernah
menghasilkan semua karya yang hanya dapat dirgle@ra estetis tanpa
menyertakan aspek-aspek politik sebagai pandardapriya. Dalam hal ini,
Pramoedya menggambarkan bahwa unsur politik haeledusada dalam
setiap karya sastra tanpa mengindahkan unsur sesteti Hal inilah yang

menyebabkan banyak dari karya-karyanya yang didpienbit.



Novel PRDCM menceritakan tentang para remaja Indonesia yang
dijadikan budak seks oleh balatentara Jepang peadmd Dunia Il. Banyak
kalangan menilai perbuatan balatentara Jepang @&elatah satu tragedi
kemanusiaan terbesar abad ke-20, selain pembatkitiamunan Yahudi oleh
Nazi Jerman dan pembantaian anggota dan simpdishdi Indonesia. Toer
(2001:46) berpendapat bahwa diperkirakan, 200.@8rppuan dari negara-
negara di Asia yang pernah diduduki Jepang, selderga Selatan, Taiwan,
Indonesia, Filipina, dan Burma, termasuk perempigang sendiri, telah
dijadikan budak seks. Berdasarkan uraian di atasaa penulis mengkaji
novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer sebagai berikut.

a. Novel PRDCMini menunjukkan sosok yang dialami para perempuan
remaja Indonesia yang dijadikan budak seks oledidatara Jepang pada
Perang Dunia Il.

b. Analisis terhadap novédlRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra diperlukéuk mengetahui
konflik sosial dan politik yang dialami para perarap remaja Indonesia
yang dijadikan penindasan oleh pemerintahan Jepang.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengldjih| dalam
permasalahan-permasalahn mengenai konflik sosial ydialami tokoh
utama dalam novePRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer yang dikaji
dengan tinjauan sosiologi sastra. Gambaran keadaleoh utama yang
dijelaskan dalam novel ini didahului dengan anslsruktur yang meliputi

tema, alur, tokoh, dan latar. Analisis konflik sdsilan politik dalam novel



PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer akan dianalisis meraigum

pendekatan sosiologi sastra.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian dpatdmengarah
serta mengena pada sasaran yang diinginkan. Sebkualitian perlu dibatasi
ruang lingkup agar wilayah yang dikaji tidak tewlduas yang berakibat
penelitiannya menjadi tidak fokus. Dengan adanyah@dasan masalah ini,
peneliti bisa terfokus pada permasalahan. Pemlmtasasalah dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Unsur-unsur struktural yang meliputi tema, alukoto, penokohan, latar
dan amanat dalam novdPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer:
Tinjauan Sosiologi Sastra.

2. Analisis konflik sosial dan politik dalam noWRDCMkarya Pramoedya

Ananta Toer dengan menggunakan pendekatan sossasia.

Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateka dapat
dirumuskan permasalahn sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur nov®RDCM karya Pramoedya Ananta Toer?
2. Bagaimana konflik sosial dalam noWRRDCM karya Pramoedya Ananta

Toer?



3. Bagaimana konflik politik dalam nov®RDCMkarya Pramoedya Ananta
Toer?
4. Bagaimana implementasi noieRDCM karya Pramoedya Ananta Toer

dalam pembelajaran sastra di SMA?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelifabagai berikut.
1. Mendeskripsikan struktur novBRDCM karya Pramoedya Ananta Toer.
2. Mendeskripsikan konflik sosial dalam nowRDCM karya Pramoedya
Ananta Toer.
3. Mendeskripsikan konflik politik dalam nov®RDCM karya Pramoedya
Ananta Toer.
4. Implementasi novelPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dalam

pembelajaran sastra di SMA.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian meliputi manfaatreée dan praktis,
sebagai berikut.
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembaiiganpengetahuan
yang berhubungan dengan masalah-masalah sosial giangudkan
dalam bentuk karya sastra khususnya novel.

b. Manfaat Praktis



Penelitian ini dapat menambah khasanah peneliti@sudastraan
Indonesia dan memahami struktur serta makna sw@aya lsastra. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menamkapustakaan dan
menjadi masukan bagi peneliti lain yang hendak kuddan penelitian

mengenai masalah sosial dan politik.

F. Kajian Penelitian yang Relevan
Suatu penelitian  memaparkan keaslian, oleh kardna peneliti
memerlukan tinjauan pustaka. Dalam tinjauan pustakmuat keterangan
tentang penelitian yang mengkaji tentang konfligialbdan politik. Penelitian
dalam novelPRDCM karya Pramoedya Ananta Toer belum pernah ada yang
meneliti. Dengan begitu, peneliti mencoba mengkajiel PRDCM. Adapun
penelitian yang mengkaji tentang konflik sosial gatitik pernah dilakukan.
Ribut Achwandi (2005) dalam skripsinya dengan juddnflik Sosial
dan Politik dalamKumpulan Cerpen Razia Agustus karya Sobron Aidit”.
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukleatanya korelasi antara
kumpulan cerpeRazia Agustus dengan realita sosial masyarakat Indonesia,
terutama dalam hubungannya mengenai sejarah pdfitknesia. Dalam
beberapa cerpen yang terdapat dalam kumpulan cesmaibut menunjukkan
kesejajaran tersebut dengan memperhatikan peregdehk politik Indonesia.
Di dalam kumpulan cerpelRazia Agustus terdapat tiga fase terpenting dalam
kesejarahan politik Indonesia, yaitu masa Revokismerdekaan, Orde

Lama, dan Orde Baru.



Nugroho (2006) dalam analisisnya yang berjudul “HiknPolitik
dalam NovellLangit Merah Jakarta karya Anggie D Widowati: Tinjauan
Sosiologi Sastra”. Novel ini mengungkapkan konfpklitik yang terjadi
dalam sebuah negara. Kondisi politik dalam sebusdarma tersebut sangat
potensial munculnya konflik. Hasil penelitiannyaakdh (1) berdasarkan
analisis struktur dapat disimpulkan bahwa nol@ahgit Merah Jakarta
memiliki struktur yang saling mendukung tema, alatar, dan penokohan,
terjalin erat dan mencapai totalitas makna. Adapmsur-unsur struktur
dalam novel berupa tema, alur, latar, dan penokohanunjukkan
keterjalinan unsur antara yang satu dengan yamgskiingga aspek-aspek
struktural tersebut secara padu membangun periganiativa dan makna
cerita novel; (2) berdasarkan analisis aspek Komitlitik yang terkandung
dalam novelangit Merah Jakarta, aspek konflik politik yang ditangkap oleh
peneliti adalah transisi kekuasaan yang penuh dengkerasan dan
ketidakadilan. Konflik tersebut merupakan cermimadasikap dan tingkah
laku para tokoh yang ada dalam nolvahgit Merah Jakarta.

Shidqgi Haidzar (2008) dalam skripsinya yang berjd#ionflik Politis
dalam Cerpen-Cerpen Terbitan Media Massa Suara Merdeka dalam Kurun
Waktu Satu Tahun 2006”. Hasil yang dicapai dalamepgan ini adalah
konflik yang terdapat dalam cerpen merupakan Konfing menjadi latar
belakang cerita, dan bukan konflik utama. Tokolmatehanya korban dari
konflik politik yang ditimbulkan sebelumnya, sehgag penyelesaian yang

dilakukan tokoh utama terdapat konflik politik yategjadi tidak ada.



Muhtar Syaifudin (2009) dalam skripsinya yang beuju “Konflik
Sosial dan Politik dalam novelekali Peristiwa Di Banten Selatan karya
Pramoedya Ananta Toer”. Hasil yang dicapai dalamefigan ini adalah
adanya unsur-unsur kekerasan dalam menjalankartikpradlitik. Sebab
bagaimanapun juga, praktik politik yang ditunggaalgh ideologi tertentu,
akan pecah menjadi konflik yang panjang. Ratnalisaeteendapat sasaran
penindasan, hampir dipastikan tidak bisa melanjutkedupnya karena
banyaknya Darul Islam yang mengacaukan daerahnyanmuN karena
sifatnya pantang menyerah dan dipicu keinginan phigang tinggi, Ratna
beserta pengikutnya mencoba melawan Darul Islarselbet. Dan pada
akhirnya, Darul Islam mampu disingkirkan.

Persamaan dengan beberapa penelitian yang telakkukiin
sebelumnya adalah sama-sama menggunakan sosidcstia.s Adapun
perbedaannya adalah peneliti akan mengungkapkditikkeosial dan politik
dalam novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer dengan pendekatan
sosiologi sastra. Berdasarkan uraian tentang pasilitian terdahulu, maka
dapat dilihat bahwa keaslian penelitian dengan |judonflik Sosial dan
Politik dalam Novel PRDCMKarya Pramoedya Ananta Toer: Tinjauan

Sosiologi Sastra” dapat dipertanggungjawabkan.
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G. Landasan Teori
1. Pengertian Novel

Novel berasal dari bahasa Italia yaihovella (dalam bahasa
Jerman vyaitunovelle) berarti sebuah barang baru yang kecil dan
kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalamubkeptosa (Abrams
dalam Nurgiyantoro, 2009:9). Istilatovella dan novelle mengandung
pengertian yang sama dengan istilah Indonesielet (Inggris:
novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjga
cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidalalie pendek.

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan setuaia, dunia
yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dumajinatif, yang
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya sepperistiwa, plot,
tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dam-lda yang
kesemuanya tentu juga bersifat imajinatif (Abraratach Nurgiyantoro,
2009:4).

Nurgiyantoro (1995:9)menjelaskan bahwa novel makap karya
fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaarg \ebih
mendalam dan disajikan dengan halus.Dalam KamusarBBshasa
Indonesia (KBBI) (1995:694) menjelaskan bahwa norerupakan
karangan prosa yang panjang mengandung rangkaiéga &ehidupan
seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dernganonjolkan

watak dan sifat setiap pelaku.
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Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulikamvi novel
merupakan karya atau karangan fiksi yang berbebtu lebih dari
40.000 kata dan berisi tentang cerita kehidupamitiké unsur instrinsik

dan unsur ekstrinsik.

. Unsur-Unsur Novel

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2009:25) membedakarsurun
pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian: fekt@g, dan sarana
pengucapan (sastra).

a) Fakta Cerita
Fakta cerita yaitu cerita yang mempunyai peranrgedalam karya
sastra. Faktafgcts) dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh
cerita), plot, dan setting. Elemen-elemen ini begki sebagai
catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita.igéatya merupakan
unsur fiksi yang secara faktual dapat dibayangkarisfwanya,
eksistensinya, dalam sebuah novel.

b) Tema
Stanton (2007:36) mengemukakan bahwa tema merupaledna
cerita yang khusus menerangkan sebagian besarnyasdengan
cara yang sederhana. Tema bersinonim dengan idew@tu tujuan
utama. Tema merupakan aspek cerita yang sejajaggademakna
dalam kehidupan manusia, sesuatu yang dijadikarggbeman

begitu diingat.
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c) Sarana pengucapan sastra
Stanton (2007:47) mengemukakan bahwa sarana sastigpakan
metode pengarang untuk memilih dan menyusun detiail bagian-
bagian cerita, agar tercapai pola yang bermaknguahusarana
sastra adalah agar pembaca dapat melihat fakta-t&kita melalui
sudut pandang pengarang. Sarana sastra terdirsadlas pandang,
gaya bahasa, simbol-simbol imajinasi dan juga parailihan judul
di dalam karya sastra.
3. Konflik Sosial
Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu ppesttarungan
antara dua kelompok yang seimbang dan menyiratdanya aksi dan
aksi balasan (Wellek & Warren, dalam Nurgiyant@@09:122). Konflik
adalah ketegangan atau pertentangan di dalam cekidan atau drama
(pertentangan antara dua kekuatan, pertentangamddili satu tokoh,
pertentangan antara dua tokoh, dan sebagainyaal Sm$alah segala
sesuatu mengenai masyarakat yg bersifat menyeluduhdalam
kehidupan (KBBI, 2005:498). Jadi, konflik sosialréi pertentangan
mengenai masyarakat yang bersifat menyeluruh dia¢dmaupan.
Dengan demikian, konflik dapat dipandang kehidupgng
normal, wajar, faktual, artinya bukan dalam ceritagnyaran pada
konotasi yang negatif, sesuatu yang tak menyenandidah sebabnya
orang lebih menghindari konflik dan menghendaki ikepan yang

tenang.



13

Konflik sosial lebih banyak dipahami sebagai keaddelak
berfungsinya komponen-komponen masyarakat sebagaimzestinya
atau gejala penyakit dalam masyarakat yang terasegecara tidak
sempurna. Konflik sosial dapat dimaknai ke dalara dudut pandang,
yaitu pertama bahwa konflik merupakan pertikaian terbuka seperti
revolusi, pemogokan, dan gerakan perlawaratlua, bahwa konflik
sebagai suatu hal yang selalu ada dan mewarnanaeg@espek interaksi
manusia dan struktur sosialnya.

Surbakti (1992:109) mengatakan bahwa konflik terjkdrena
dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok kepgani, lembaga-
lembaga, organisasi, dan kelas-kelas sosial yatak tselalu memiliki
kepentingan yang sama dan serasi.

Simmel (dalam Soekamta, 2006:69) berpendapat bédyeainya
konflik tidak terelakkan dalam masyarakat. Masyataklipandang
sebagai struktur sosial yang mencakup proses-prasesiatif yang
hanya dapat dibedakan secara analisis. Lebih lenjaengatakan bahwa
konflik merupakan pencerminan pertentangan kepgatindan naluri
untuk bermusuhan.

Senada dengan Surbakti, Thomas Hobbes (dalam Soekan
2006:9) menyatakan bahwa keadaan alamiah masyamalkaiusia
senantiasa diliputi oleh rasa takut dan terancamayza kematian karena
kekerasan. Kehidupan manusia selalu dalam keadaanyemdiri,
miskin, penuh kekotoran, dan kekerasan, serta famgiktu kehidupan

pendek. Dalam menghadapi situasi yang secara [altens
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mengembangankan hasrat untuk berperang dan adamybkk perlu
diciptakan suatu organisasi dan ketertiban sosiadjyapat dipelihara.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulikewha konflik
sosial terjadi karena dalam masyarakat terhadapmimdk-kelompok
kepentingan, lembaga-lembaga, organisasi, dan-kelas sosial yang
tidak selalu memiliki kepentingan yang sama daaser
Konflik Politik

Istilah konflik dalam ilmu politik seringkali dikdéan dengan
kekerasan, seperti kerusuhan, kudeta, terorisme, ref@olusi. Politik
adalah segala urusan dan tindakan mengenai peateininegara atau
kenegaraan. Jadi, Konflik politik dirumuskan secduas sebagai
perbedaan pendapat, persaingan, dan pertentangantada sejumlah
individu, kelompok, ataupun organisasi dalam upaendapatkan dan
mempertahankan sumber-sumber dari keputusan yabgatdidan
dilaksanakan pemerintah (Surbakti, 1992:151).

Secara sempit konflik politik dapat dirumuskan sgghakegiatan
kolektif warga masyarakat yang diarahkan untuk mtmey kebijakan
umum dan pelaksanaannya, menentang perilaku pengbaserta
segenap aturan, struktur, dan prosedur yang meandaibungan-
hubungan di antara partisipasi politik.

Konflik politik adalah adanya dua belah pihak atalompok yang

saling menjatuhkan karena adanya tujuan yang hartgan dan masing-
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masing ingin menunjukkan aneka siasat dan perilasial dalam
merebutkan eksistensi (Saraswati, 2003:120).

Menurut Rauf (dalam Razi, 2009) mengemukakan bakwvelik
politik merupakan konflik kelompok yang terjadi ard dua kelompok
atau lebih. Konflik yang terjadi di masyarakat demgnegara dapat
dipetakan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok grémtah dan
kelompok masyarakat. Jadi, konflik politik melibatk banyak orang
bukan individual dan isu yang dipertentangkan megkat orang
banyak.

Menurut Duverger (dalam Razi, 2009) menyatakan laakenflik
politik dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu selbdividual dan sebab
kolektif. Dalam hal ini Duverger menyorot bahwaasiifat pribadi
seseorang sangat berpengaruh dalam menimbulkatikkpofitik bila
orang tersebut memiliki kharismatik dan pengaruhgybesar terhadap
kelompoknya. Penyebabnya konflik dikarenakan adaapsangan dan
masalah yang berasal dari luar yang dianggap meagakelompok.

Konflik politik dibedakan menjadi dua yaitu konflijang berwujud
kekerasan dan konflik yang tidak berwujud kekerad@onflik yang
berwujud kekerasan pada umumnya terjadi dalam mesyta negara
yang belum mempunyai konsensus dasar mengenai dasatujuan
negara, dan mengenai mekanisme pengaturan danlgsage konflik
yang melembaga. Konflik yang tidak berwujud kekaragada umumnya
dapat ditemui dalam masyarakat, negara yang meniltkhsensus

mengenai dasar dan tujuan negara dan mengenai isieapengaturan
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dan penyelesaian konflik yang melembaga. Misalnyauku rasa,
pemogokan, dan pembangkangan sipil (Surbakti, 1992150).

Menurut Duverger (dalam Razi, 2009) mengemukakahwha
bentuk-bentuk konflik politik diidentifikasikan mgai dua kategori,
yaitu senjata-senjata pertempuran dan strategtipolbenjata-senjata
pertempuran, meliputi kekerasan, kekayaan, orgsiniségan media
informasi. Strategi politik meliputi konsestrasi aat penyebaran-
penyebaran senjata politik, perjuangan terbuka atrjuangan diam-
diam, pergolakan di dalam rezim dan perjuangan weng rezim,
strategi dua blok atau strategi sentris, dan kaaseafl
Teori Strukturalisme

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kawokturalisme
adalah sebuah totalitas yang dibangun secara kadie@eh berbagai
unsur (pembangunnya). Di satu pihak, struktur kasgestra dapat
diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gamsamam bahan dan
bagian yang menjadi komponennya yang secara bersasmabentuk
kebulatan yang indah (Abrams dalam Nurgiyantor@9286).

Analisis struktural karya sastra dapat dilakukanngde
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikangBirdan hubungan
antar intrinsik fiksi yang bersangkutan. Namun, gydebih penting
adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunswyr dan
sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan lestizin makna

keseluruhan yang ingin dicapai.
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Semi (1993:35) menyatakan bahwa unsur-unsur permbafigsi
adalah tokoh, tema, alur, latar, atau landas tumgaya penceritaan, dan
pusat pengisahan. Jadi, unsur-unsur pembangurtitik& dapat dipisah-
pisahkan karena merupakan satu keterkaitan yag utu
Menurut  Nurgiyantoro (2007:37), langkah-langkah adal
menerapkan teori strukturalisme adalah sebagdiuteri
a. Mengidentifikasi unsur-unsur instrinsik yang menmdpam karya
sastra secara lengkap dan jelas meliputi temahtdatar, dan alur.

b. Mengkaji unsur-unsur yang telah diidentifikasi sejga diketahui
bagaimana tema, tokoh, latar, dan alur dari sekagla sastra.

c. Mendeskripsikan fungsi masing-masing unsur sehindigatahui
tema, tokoh, dan alur dari sebuah karya sastra.

d. Menghubungkan masing-masing unsur sehingga dikettdma,
tokoh, latar, dan alur dalam sebuah karya sastra.

Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra berkembang dengan pesat sejaklitipene
penelitian dengan memanfaatkan teori strukturalisraag dianggap
mengalami kemunduran, stagnasi, bahkan dianggapgaelinvolusi.
Analisis strukturalisme dianggap mengabaikan relsvamasyarakat
yang justru merupakan asal-usulnya.

Menurut Ratna (2009:60) mengungkapkan bahwa dalsasofis
pendekatan sosiologi sastra adalah adanya hubudradaki antara karya

sastra dengan masyarakat. Hubungan yang dimaksebladikan oleh:
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a. Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakah dukang cerita,
disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjeketars adalah
anggota masyarakat.

b. Karya sastra dalam masyarakat, menyerap aspek-&ghedupan
yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannyga
difungsikan oleh masyarakat.

c. Medium karya sastra, baik lisan maupun tulisannjigon melalui
kompetensi masyarakat, yang dengan sendirinya takigandung
masalah-masalah ke masyarakat.

d. Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adataistdah tradisi
yang lain. Dalam karya sastra terkandung estettik, bahkan
logika. Masyarakat jelas sangat berkepentinganatigh ketiga
aspek tersebut.

e. Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat
intersubjektivitas masyarakat citra dirinya dalamts karya sastra.

Wilayah sosiologi sastra cukup luas. Wellek dan rafar(dalam

Faruk, 1999:4) menemukan setidaknya tiga jenis @leatdn yang

berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu:

a. Sosiologi pengarang yang memasalahkan tentangsstssial,
ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut @@agg sebagai
penghasil karya sastra.

b. Sosiologi karya sastra yang memasalahkan karyeasassendiri.
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c. Sosiologi yang memasalahkan pembaca dan pengasidl &arya

sastra.
lan Watt, Sapardi (dalam Faruk, 1999:4) juga mer@mutiga
macam pendekatan yang berbeda, antara lain:

a. Kontek sosial pengarang, yakni yang menyangkut sposbsial
masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembavasuk di
dalamnya faktor-faktor sosial yang bisa mempendardhri
pengarang sebagai perseorangan disamping mempengaukarya
sastranya.

b. Sastra sebagai cermin masyarakat, yang ditelaalabadmmpai
sejauh mana sastra dianggap sebagai pencerminadagkea
masyarakat.

c. Fungsi sosial sastra, dalam hal ini ditelaah sarbpeapa jauh nilai
sastra berkaitan dengan nilai sosial dan sampairaga jauh pula
sastra dapat berfungsi sebagai alat penghibur eladigus sebagai
pendidikan masyarakat bagi pembaca.

Umar Junus (1986:3) juga mengungkapkan bahwa rliagup
pembicaraan dalam telaah sosiologi sastra adatetyaeberikut:

a. Karya sastra dilihat sebagai dokumen sosio-budaya;

b. Penelitian mengenai penghasilan dan pemasaran &asya;

c. Penelitian tentang penerimaan masyarakat terhadbpab karya

sastra seorang penulis tertentu dan apa sebabnya;



20

Pengaruh sosio-budaya terhadap penciptaan karyia,sassalnya
pendekatan Taine yang berhubungan dengan bangspeddekatan
Marxis yang berhubungan dengan pertentangan kelas;
Pendekatan strukturalisme genetik dari Goldman; dan
Pendekatan Devignaud yang melihat mekanisme umivdesi seni,
termasuk sastra.

Dengan pertimbangan bahwa sosiologi sastra adatadisia karya

sastra dalam kaitannya dengan masyarakat. Ratna9:33D)

mengungkapkan bahwa model analisis yang dapatultidak meliputi

tiga macam, sebagai berikut:

a)

b)

Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandlindalam
karya sastra itu sendiri, kemudian menghubungkamgate
kenyataan yang pernah terjadi. Model hubungan yemadi disebut
refleksi.

Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandlingalam
karya sastra itu sendiri, kemudian cara menemukanigngan
hubungan antarstruktur, bukan aspek-aspek terteletugan model
hubungan yang bersifat dialektika.

Menganalisis karya sastra dengan tujuan untuk meoigbe
informasi tertentu, dilakukan oleh disiplin tertentModel analisis
inilah yang pada umumnya menghasilkan penelitiaryekaastra

sebagai gejala kedua.
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Dari berbagai pandangan di atas, dapat disimpuliedoiwa dalam
penelitian ini  menggunakan pendekatan sosiologitrasasyang
memasalahkan karya sastra itu sendiri. Adapun saasaosiologi sastra
yaitu untuk memaparkan dengan cermat fungsi daarkatan antar
unsur yang membangun sebuah karya sastra dari &speksyarakatan
pengarang, pembaca dan gejala sosial yang ada.

Implementasi Pembelajaran Sastradi SMA

Karya sastra diciptakan pengarang bukan untuk naesilghn
keindahan semata, melainkan untuk menyampaikansgaggertentu.
Sebagai karya imajinatif, demikian Meeker (1972sstra merupakan
konstruksi unsur-unsur pengalaman hidup, di dalarteydapat model-
model hubungan-hubungan dengan alam dan sesamaimasehingga
sastra dapat mempengaruhi tanggapan manusia tpriyadaTindak
kekerasan dan anarkisme yang akhir-akhir ini mataknasyarakat,
bukan tidak mungkin salah satu sebabnya adalahkmdigak pernah
atau sangat minim menggauli sastra.

Lazar (dalam Al Ma'ruf, 1993:24) menjelaskan, bahfumgsi
sastra adalah: (1) sebagai alat untuk merangsaega sidalam
menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapéthysebagai
alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan kposam
intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari f@hdan (3) sebagai

alat untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kepoam berbahasa.
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Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut LazalardaAl
Ma'ruf, 2007:66) adalah: (1) memotivasi siswa dalaenyerap ekspresi
bahasa; (2) alat simulatif dalam language acqoisit(3) media dalam
memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangararkpuan
interpretative; dan (5) sarana untuk mendidik manuseutuhnya
(educating the whole person).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan &akastra
memiliki fungsi dan manfaat yang penting bagi kepah. Dalam proses
pembelajaran, sastra dapat dimanfaatkan oleh gelagai alat untuk
meningkatkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilaariken dalam
menghadapi kehidupan yang kompleks dan multidiméresimasuk di
dalamnya: realitas sosial, lingkungan hidup, kedamdan perpecahan,
kejujuran dan kecurangan, cinta kasih dan kebendiashalihan dan
kezhaliman, serta ketuhanan dan kemanusiaan. Alhaselalui
pembelajaran sastra, siswa diharapkan akan tumbarijadi manusia
dewasa yang berbudaya, mandiri, sanggup mengadeikian diri
dengan potensinya, mampu mengekspresikan pikiram pgkrasaan
dengan baik, berwawasan luas, mampu berpikir kbgskarakter, halus
budi pekertinya, santun dalam berbicara dan besilserta peka
terhadap lingkungan sosial masyarakat  dan bangsanya
Dengan demikian, melalui pembelajaran sastra yamyesatif,
diharapkan siswa mampu membentuk dirinya menjadinusia

seutuhnya, yang dapat diterima eksistensinya dklingannya sehingga
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dapat hidup di tengah masyarakat dengan terus yarklemi mengisi
kehidupan yang lebih bermakna.

Dengan demikian, menurut Sayuti (2002:46) pembelajsastra
yang apresiatif niscaya akan memberikan kontripasg bermakna bagi
proses pendidikan secara komprehensif. Dalam balpasitivisme
terdapat korelasi positif antara pembelajaran aalngan pembelajaran
bidang studi lain. Untuk dapat mencapai korelasitgaersebut paling
tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan: Pertgrembelajaran sastra
harus dilakukan secara kreatif. Cara-cara tradisigang lebih bersifat
verbalistik dan inner ideas sudah saatnya ditinggatian diganti dengan
cara inovatif yang lebih dinamis, kritis, dan kredfedua, bahan-bahan
(karya sastra) yang diberikan kepada siswa hendakmgrupakan karya-
karya yang diprediksikan dapat membuat mereka lkiiiis, lebih peka

terhadap nilai-nilai dan beragam situasi kehidupan.

H. Kerangka Berfikir
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diawali gean membaca
dan memahami isi novePRDCM. Langkah tersebut bertujuan untuk
mendapatkan data-data yang nantinya akan digundkdam penelitian.
Langkah pertama melakukan identifikasi struktur eloPRDCMyang
meliputi tema, alur, latar, dan penokohan. Langkatua adalah menalaah

konflik sosial dan politik dalam novélRDCMdengan pendekatan sosiologi
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sastra. Langkah selanjutnya adalah mengimplemé&atasnovel PRDCM

sebagai bahan ajar di SMA. Langkah terakhir adsil@ipulan.

Bagan |

Skema Kerangka Berfikir

NOVEL PRDCM karya Pramoedya
Ananta Toer

! !

Kajian struktur novePRDCM . Pendekatan sosiologi sastrg

¢ l

Tema, alur, latar, dan

penokohan Konflik sosial dan politik

vana terkanduna dalam no

Implementasi novelPRDCM sebagai bahan ajar di SMA

Simpulan
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. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Strategi Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif. =~ Metode kualitatif  deskriptif  bertujuan untuk
mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengamdeskripsian
yang teliti dan penuh nuansa untuk menggambarkearaeermat
suatu hal, fenomena, dan tidak terbatas pada pemgdam data,
melainkan analisis dan interpretasi (Sutopo, 260P)8

Metode kualitatif deskriptif artinya menganalisiand hasil
yangdianalisis berbentuk deskripsi tidak berupakarangka atau
koefisien tentang hubungan antar variabel (Aminud#i®90:16).

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan beriptipan
wacana novePRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer. Menurut Jack
Richards et al (Sumarlam, 2003:6) Wacana merupbhkaasa yang
diproduksi sebagai hasil dari suatu tindak komusiikApabila tata
bahasa mengacu pada pemakaian kaidah-kaidah balzam
membentuk satuan-satuan gramatikal seperti klafrssa, dan
kalimat. Maka wacana mengacu pada satuan-satuassdalang
lebih besar seperti paragraf, percakapan, dan weasan

Strategi yang akan digunakan adalah strategi dtadus
terpancang gmbedded case studyresearch). Sutopo (2006:137)
memaparkan bahwa studi kasus terpancang merupakaglitian

kualitatif yang sudah menentukan fokus penelitianpa variabel
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utamanya yang akan dikaji berdasarkan tujuan damatmi
penelitiannyasebelum peneliti kelapangan studinya.

Arah atau penekanan dalam penelitian adalah kosd#ial
dan politik dalam novelPRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer
dengan urutan analisis sebagai berikut.

1) Struktur yang membangun novétRDCMkarya Pramoedya
Ananta toer.
2) Konflik sosial dalam novePRDCM karya Pramoedya Ananta
Toer dengan tinjauan sosiologi sastra.
3) Konflik konflik dalam novelPRDCM karya Pramoedya Ananta
Toer dengan tinjauan sosiologi sastra.
2. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian

Objek penelitian sastra adalah pokok atau topikelitam
sastra (Sangidu, 2004:61). Setiap penelitian meggurbjek yang
diteliti.

Objek penelitian berupa konflik sosial dan politilalam
novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dengan tinjauan
sosiologi sastra dan implementasi sebagai bahadiggMA.

b. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian berupa novétRDCMkarya

Pramoedya Ananta Toer.
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3. Datadan Sumber Data
a. Data

Data merupakan bagian yang terpenting dalam sbé&afuk
penelitian. Oleh karena itu, merupakan bagian ldeséeluruan proses
pengumpulan data harus benar-benar dipahami ol&p ggeneliti
(Sutopo, 2002:35-47).

Data kualitatif merupakan sumber informasi yangsbetber
pada teori, kaya akan deskripsi, dan kaya akanelzesan proses
yang terjadi di dalam konteks (Miles dan Hubermaawh Al
Ma'ruf, 2009:147).

Data penelitian sastra adalah bahan penelitian yenigpat
dalam karya-karya sastra yang akan diteliti. Sebaghan jadi
penelitian, data tidak sama dengan objek peneli{{@angidu,
2006:61).

Adapun data dalam penelitian berupa data yang bedwu
wacana yang terdapat dalam novBDCMkarya Pramoedya Ananta
Toer yang terkait dengan objek penelitian. Mendaak Richardst.
al. (Sumarlam, 2003:6) Wacana merupakan bahasa ypragdksi
sebagai hasil dari suatu tindak komunikasi. Apaldta bahasa
mengacu pada pemakaian kaidah-kaidah bahasa dagasnibentuk
satuan-satuan gramatikal seperti klausa, frasa, kdéimat. Maka
wacana mengacu pada satuan-satuan bahasa yangdshihseperti

paragraf, percakapan, dan wawancara.
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b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data prifaer
sumber data sekunder. Sumber data primer adalabesuatama
penelitian yang diperoleh langsung dari sumberrgapd lewat
perantara (Siswantoro, 2005:54). Sumber data prbeenpa novel
PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer.

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
diperoleh secara tidak langsung atau lewat pemrttapi masih
berdasarkan pada kategori konsep (Siswantoro, 28pBata
sekunder dalam penelitian ini berupa Biografi Pradya Ananta
Toer dan karya-karyanya sepeRerburuan, Suatu Peristiwa di
Banten Selatan, dan Bumi Manusia.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan berpedoman padek obj
penelitian yaitu konflik sosial dan politik dalanovel PRDCMkarya
Pramoedya Ananta Toer: Tinjauan Sosiologi Sasteag@mpulan data
perlu menjaga kealamiahan data yang diperoleh. kgn&utopo
(2002:78) pengumpulan data dengan berbagai tekaikrarus benar-
benar sesuai dan tepat untuk menggali data yaraytsemar diperlukan
oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kgkmstaka,
dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang memggan sumber-

sumber tertulis untuk memperoleh data (Subroto ndal Ma'ruf,
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2009:6). Teknik catat berarti peneliti sebagai runstent kunci
melakukan pencatatan terhadap data yang diperdlédpun langkah-
langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut:

a. Pembacaan secara intensif terhadap sumber datanyamgacu pada
objek penelitian yaitu membaca noveRDCMkarya Pramoedya
Ananta Toer.

b. Melakukan pencatatan pada data yang diperoleh loiaku-buku
referensi dan penelitian-penelitian sebelumnya a@edengan data
penelitian.

Teknik Validasi Data

Validasi data dalam penelitian menggunakan tekménggulasi.

Trianggulasi merupakan teknik yang didasari polir flenomenologi

yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk mekakiesimpulan yang

mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandantpgs, 2006:92).

Patton (dalam Sutopo, 2006:92) menyatakan bahweaeagemt macam

teknik trianggulasi, yaitu sebagai berikut.

a. Trianggulasi datadata trianggulation), mengarahkan peneliti agar di
dalam mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragumber
data yang berbeda-beda. Artinya, data yang samasajanis akan
lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberspaber data
yang berbeda.

b. Trianggulasi peneliti ifivestigator trianggulation) adalah hasil

penelitian baik data atau pun simpulan mengenaahagrtentu atau
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keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari bebargpneliti yang
lain.

c. Trianggulasi metodologisrethodological trianggulation), dilakukan
peneliti dengan cara mengumpulkan data sejeniitedangan
menggunakan teknik atau metode pengumpulan databerbeda.

d. Trianggulasi teoretistlfeoretical trianggulation), dilakukan peneliti
dengan menggunakan perspektif lebih dari satu tetaiam
membahas permasalahan yang dikaji.

Berdasarkan teknik trianggulasi di atas, maka telggngkajian
validitas data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
trianggulasi teori. Trianggulasi ini dilakukan olepeneliti dengan
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalanembahas
permasalahan yang dikaji sehingga mampu menghasdikapulan yang
lebih mantap dan benar-benar memiliki utama.

Teori tersebut, meliputi Surbakti (1992:18) mendwapkan bahwa
konflik sosial terjadi karena kelompok masyarakettdapat kelompok-
kelompok kepentingan, lembaga-lembaga organisasikdlas sosial yang
tidak selalu memiliki kepentingan yang sama danaserDiantara
kelompok-kelompok tersebut memiliki perbedaan tdtekuasaan dan
wewenang.

Simmel (dalam Soekanto, 2006:69) berpendapat babradinya
konflik tidak terelakkan dalam masyarakat.Masyatrakpandang sebagai

struktur sosial yang mencakup proses-proses a$afaat disosiatif yang
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hanya dapat dibedakan secara analisis. Lebih lanjmengatakan bahwa
konflik merupakan pencerminan kepentingan dan haluntuk
bermusuhan.

Menurut Rauf (dalam Razi, 2009) mengemukakan bakuwvelik
politik merupakan konflik kelompok yang terjadi diara dua kelompok
atau lebih.Konflik yang terjadi di masyarakat demgaegara dapat
dipetakan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok gramah dan
kelompok masyarakat.Dengan demikian, konflik plolitipengaruhi kedua
belah pihak yang berkaitan satu dengan lainnya.

Menurut Duverger (dalam Razi, 2009) mengemukakahwha
bentuk-bentuk konflik politik diidentifikasikan mgmi dua kategori, yaitu
senjata-senjata  pertempuran dan strategi  politifa®® senjata
pertempuran, meliputi kekerasan, kekayaan, orgsinisdan media
informasi. Strategi politik meliputi konsentrasi aat penyebaran-
penyebaran senjata politik, perjuangan terbuka g@muangan diam-
diam, pergolakan di dalam rezim dan perjuangan w@Engl rezim,
strategi dua blok atau strategi sentris, dan kaasafl

Dari beberapa teori diatas, peneliti mengkaji pesatehan yang
dikaji menggunakan teori-teori yang telah disebotkasehingga
memperoleh hasil yang memuaskan.Langkah-langkamgigulasi teori

digambarkan sebagai berikut.
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/ Teori 1\
Makna «————— Teori 2Sfatuperistiwa (konteks)

'\/v

Teori 3

Gambar 4

Trianggulasi Teori

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel rdala
penelitian ini adalah metodedialektika yang dilakukdengan cara
menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam novel adeng
mengintegrasikan ke dalam suatu kesatuan makndebtae (2007:103)
mengemukakan bahwa teknik analisis data adalaheprosengukur
urutan data menggolongkannya ke dalam suatu palagéri, dan satuan
uraian dasar.

Goldman (dalam Faruk, 2012:77) mengungkapkan bahwa
sudut pandang dialektika tidak pernah ada titik layeng secara
mutlak sahih, tidak ada persoalan yang secara fdwt pasti
terpecahkan. Oleh karena itu, dalam sudut pandarsghut pikiran
tidak bergerak seperti garis lurus.

Menurut Goldman (dalam Faruk, 2012:78), kerangkaikie
secara dialektika menggambarkan dua unsur, yadgiab&eseluruhan
dan bagian penjelasan. Setiap akta atau gagasgraglanditempatkan

pada keseluruhan dan sebaliknya atau kesatuan nedara dapat



33

dipahami dengan fakta atau gagasan yang membarggaiukuhan
makna tersebut.

Metode dialektika adalah penggabungan unsur-unang yada
dalam noveldengan fakta-fakta kemanusiaan yandediiasikan dalam
satu kesatuan makna yang akan dicapai dengan peblaregkah, yaitu
menganalisis dan mengidentifikasi unsur-unsur stirakyang ada dalam
novel. Goldman (dalam Faruk, 1999:20).

Metode dialektika dilakukan dengan menghubungkasumn
unsur yang ada didalam noRRDCM dengan fakta-fakta kemanusiaan
yang diintegrasikan dalam satu kesatuan makna. detaknik tersebut,
dipaparkan sebagai berikut.

1. Menganalisis novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer
menggunakan analisis struktural. Analisis struktuthlakukan
dengan membaca dan memahami kembali data yang dimbleh.
Selanjutnya mengelompokkan teks-teks yang terddakm novel
PRDCMyang mengandung unsur tema, alur, tokoh, dan latar.

2. Menganalisis nov@IRDCMdengan tinjauan sosiologi sastra yang
dilakukan dengan cara membaca dan memahami dagedyeroleh
selanjutnya mengelompokkan teks-teks yang menganduonflik
sosial dan politik yang ada dalam nofA®DCM dengan yang ada di
luar novel.

3. Analisis konflik sosial dan politik dalam novdPRDCMkarya

Pramoedya Ananta Toer
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Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian dalam sebuah penelitian ubgdi untuk
memberikan gambaran mengenai langkah-langkah seatelitian. Adapun
sistematika dalam penelitian ini adalah sebagalkier

Bab | Pendahuluan memuat, latar belakang masalembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mianfaaelitian, kajian
penelitian yang relevan, kajian teori, kerangka fikier dan metode
penelitian.

Bab Il Biografi Pengarang meliputi, riwayat hidupngarang, karya-
karya pengarang, latar belakang sosial budaya pemgadan ciri khas
kesusastraan pengarang.

Bab Il berisi Analisis Struktural yang memaparkéma, alur,
penokohan, dan latar dalam nol&DCM.

Bab IV hasil penelitian meliputi, konflik sosial lden NovelPRDCM

karya Pramoedya Ananta Toer dengan tinjauan sgsiaastra, konflik

politik dalam NovelPRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer dengan tinjauan

sosiologi sastra, dan implementasi sebagai balaarsagtra di SMA.
Bab V Penutup meliputi, simpulan dan saran.

Daftar Pustaka dan Lampiran.



